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METODE PENELITIAN

Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan canmga kdalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunaeliagga dapat memahami
objek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mendapan pemecahan
permasalahah.Sedangkan penelitian itu sendiri merupakan ramgkéiegiatan
ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalah@uo, sesuatu untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenar#aun ifna pengetahuan.
Jadi, metode penelitian adalah serangkaian metadg galing melengkapi yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk memphargemecahan terhadap
segala permasalahan.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari penggunametode penelitian
sebagai pedoman agar kegiatan penelitian dapaks$aria dengan baik. Sebuah
penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal, $&arang peneliti paham dan
mengerti betul metode apa yang akan digunakan dadarelitian tersebut. Untuk
itu, metode penelitian dalam penyusunan skripsi nm@ncakup beberapa hal
berikut:

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitaggkdptif. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekkualitatif, pendekatan ini
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dizglriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari organisasi dan perilakngydiamati dan diarahkan pada

latar alamiah dan individu secara holistik (mengat).

! Joko SubagyoMetode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2011), him. 1.

2 Sutrisno HadiMetodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 4.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Badko TPQ kota Semaxeamg berlokasi di
Jalan Borobudur Raya No. 6 Kembangarum Semarangt.BRenelitian ini
dilaksanakan selama satu bulan, yaitu mulai tangg&@eptember sampai dengan
23 Oktober 2012.

C. Sumber Data

Penelitian yang baik adalah penelitian yang ber#tasadata dan fakta.
Data dan fakta tersebut langsung diperoleh daribsurdata. Dan sumber data
dalam penelitian ini adalah dari Ketua Badko TPQak8emarang yaitu bapak
Dr. Abu Rokhmad, sekretaris Badko TPQ kota Semarfarigk Suparyanto, S.E
dan beberapa guru TPQ dari TPQ yang ada di Kotaafemw, yaitu TPQ
Hidayatul Mubtadi-ien, TPQ AL-Muttagin, TPQ ChasBaro, TPQ AL-lIkhsan,
TPQ Roudhotul Qur'an .

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh atau menglap data
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalosegsr tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinyempgaian datang dari pihak
yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yangawamcard.
Wawancara atau interview merupakan alat pengumpigrmasi dengan
mengajukan berbagai pertanyaan secara lisan dawatijsecara lisan pula.
Ciri utama dari interview adalah kontak langsunggsn tatap muka antara
pencari informasi (interviewer) dan sumber infosim@terviewee).

Untuk memperoleh data dari informan, peneliti mesayu pedoman

wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan wawaryearg disusun secara

* Abdurrahmat FathonMetodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 105.
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sistematis. Pedoman ini dibuat sebelum kegiatanamaara dilaksanakan
dan berfungsi sebagai panduan selama wawancarangsung sehingga
dapat berjalan lancar dan data tentang peran BatRQ terhadap
peningkatan profesionalisme guru TPQ di Kota Sentaseperti pengertian,
peran, program-program kerja dan hal-hal yang ltarkalengan kegiatan-
kegiatan yang dicanangkan Badko TPQ Kota Semaralagndmeningkatkan
profesionalisme guru TPQ menjadi lengkap karerlahtelipersiapkan
sebelumnya. Setelah data terkumpul digunakan umeekgetahui gambaran
umum kegiatan Badko TPQ vyang berkaitan dengan gkaian
profesionalisme guru TPQ.

Dengan metode ini, peneliti mewawancarai beberafmmman yang
telah peneliti tentukan sebelumnya, yaitu (1) kap8adko TPQ kota
Semarang DR.H. Abu Rokhmad, M.Ag (2) bagian stnaéttyang terdiri dari
pengurus Badko TPQ Kota Semarang dengan Sekretausn Badko TPQ
Kota Semarang Totok Suparyanto, S.E, dan bebeepgupus yang lain.

2. Teknik Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang ukkak melalui
suatu proses pengamatan, dengan disertai pencétatetap keadaan atau
perilaku sasarah.

Menurut Sukardi, Observasi adalah cara pengamidita dengan
menggunakan salah satu pancaindera yaitu inderglipagtan sebagai alat
bantu utamanya untuk melakukan pengamatan langsefgn pancaindera
biasanya penulis menggunakan alat bantu lain sedelagan kondisi di
lapangan antara lain buku catatan, kamera, filroygktor, checklist yang
berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainya. Nandalam penelitian ini,
peneliti hanya menggunakan alat bantu buku catdtam kamera. Buku

catatan diperlukan untuk mencatat hal-hal pentiaggy ditemui selama

® Abdurrahmat Fathonimetodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, , him.
104.
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melakukan pengamatan, sedangkan kamera penelitiakgon untuk
mengabadikan beberapa momen yang relevan dengas ffekelitian.

Metode ini penulis pergunakan untuk memperoleh rmési atau
data-data tentang pelatihan, pembinaan dan Kkegkafgiatan yang
diselenggarakan oleh Badko TPQ Kota Semarang ebgarvasi guru TPQ
dibeberapa TPQ di Kota Semarang tentang professonalguru TPQ dalam
pembelajaran. Setelah data terkumpul, data terselgiinakan untuk
mengukur tingkat profesionalitas guru TPQ.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengamggunakan
dokumen-dokumen yang ada, misalnya berupa catatsip, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, geng agenda, dan
sebagainyd.Yang berhubungan dengan penelitian.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkdata yang
berupa tulisan-tulisan yang berhubungan dengark gigeelitian yang akan
dibahas dalam penelitian ini serta di gunakan smbagtode penguat dari
hasil metode interview dan observasi.

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data,ksfiruorganisasi,
dan foto—foto dokumenter kegiatan Badko TPQ Kam&ang. Setelah data
terkumpul, data tersebut digunakan untuk menduldarg menguatkan data

yang diperoleh dari wawancara dan observasi.

E. FokusPenelitian
Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pa@sustu fokus.
Fokus adalah permasalahan yang akan dibahas &gy gaitu tentang peran

Badko TPQ terhadap peningkatan profesionalisme GBq.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 274.

” Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 93.
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Fokus dalam penelitian ini yaitu tentang progranrjakebidang
pendidikan dan pelatihan Badko TPQ. Alasannya katgdang pendidikan
dan pelatihan inilah yang menurut peneliti secamag$ung terkait dengan
profesionalisme guru TPQ dan program-programnyageéryaruh langsung

terhadap peningkatan profesionalisme guru TPQ ¢aSemarang.

F. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data (Triangulasi) mutlakriukae dalam
penelitian kualitatif agar data yang diperoleh dagipertanggungjawabkan
kebenarannya dengan melakukan verifikasi terhadagp. &erifikasi terhadap
data yang berupa peran Badko TPQ terhadap penarmgkaofesionalisme
guru TPQ dilakukan dengan langkah-langkah sebaaydiuli:

1. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang p&ruraian data
dan hasil interpretasi peneliti.

2. Melakukan triangulasi untuk menjamin objektiviteedain memahami
dan menerima informasi sehingga hasil penelitizandkbih obyektif
yang didukung cross check sehingga hasil penelitiabenar-benar
dapat dipertanggungjawabkan.

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data adeandpgt) macam,
yaitu triangulasi dengan sumber, metode, penyidiktéori.

1. Triangulasi sebagai sumber berarti membandingkam rdangecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang rdipe melalui
waktu dan alat yang berbeda.

2. Triangulasi dengan metode terdapat 2 (dua) strategu:

a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil itenel
beberapa teknik pengumpulan data.

b. pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumizerdeagan
metode yang sama.

3. Triangulasi dengan penyidik ialah dengan jalan méaskan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekarbde derajat

kepercayaan data.
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4. Triangulasi dengan teori ialah berdasarkan anggbphwa fakta tidak

dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satuedif teord

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangjulsumber,
yakni dengan cara membandingkan data hasil wawangang telah
diperoleh peneliti. Selain itu peneliti juga menggkan triangulasi
metode untuk membandingkan data hasil pengamatagadedata hasil
wawancara, membandingkan data hasil pengamatanauleisy suatu
dokumen yang berkaitan, membandingkan hasil wawandangan isi
suatu dokumen yang berkaitan kemudian yang terakkimbandingkan

data hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi.

G. Teknik Analiss Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargunutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasangga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sepattj disarankan oleh data.

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapgka dimulai
dengan menelaah seluruh data yang telah tersadibetbagai sumber yaitu,
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi dengan dakagareduksi data,
yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkengan memilih hal-hal
yang pokok serta disusun lebih sistematis, sehinggdah dikendalikan.

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisis datalitatif, dimana
data diperoleh dianalisis dengan metode deskmytif statistik dengan cara
berpikir induktif, yaitu penulis dalam meneliti difai dengan fakta-fakta yang
bersifat empirig?

8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 330-331.
°Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 280.

10's. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
158.
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